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ABSTRAKSI 

 

Priyatno, Dika Bagus Priyatno, NIT. 551811336977 K, 2022, “Penanganan 

Hambatan Rencana Rute Pelayaran Kapal Melalui Muara Satui di Sungai 

Danau di Kalimantan Selatan”, Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., 

Pembimbing II: Retno Hariyanti, S.Pd.,M.M. 

 

 

Pelayaran yaitu satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di 

perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di 

lingkungan maritim . Jenis pelayaran berdasarkan sifat atau pelayanan yang 

diberikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pelayaran tetap (liner service) dan 

pelayaran tidak tetap (tramper). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

penyebab terjadinya hambatan dalam rute pelayaran di Muara Satui dan untuk 

menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengurangi hambatan pada rute 

pelayaran tersebut dalam pelayanan keagenan di PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat. 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan 

wawancara selama penulis melaksanakan penelitian di PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat sehingga diperoleh teknik keabsahan data terhadap penelitian yaitu 

dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan/verifikasi. 

Kurang terawatnya alur sungai serta muara membuat sedimentasi di dasar 

air, hal ini membuat perairan menjadi dangkal. Kapal yang membawa muatan 

menjadi kandas saat melaluinya. Aktivitas nelayan menangkap ikan di rute 

pelayaran kapal menjadi membahayakan dan mengganggu kegiatan pelayaran 

kapal. PT. Jangkar Bahurekso Beribadat sebagai keagenan kapal melakukan 

kerjasama dengan perusahaan keagenan kapal lain untuk saling menolong serta 

mengevakuasi armada kapalnya saat kandas. Selalu memperingatkan dan menjalin 

komukasi yang baik dengan nahkoda kapal saat melalui Muara Satu agar 

meningkatkan kewaspadaan kepada aktivitas nelayan yang menangkap ikan agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

Kata Kunci: Rencana,Rute Pelayaran, Kapal. 
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ABSTRACT 

 

Priyatno, Dika Bagus Priyatno, NIT. 551811336977 K, 2022, “Penanganan 

Hambatan Rencana Rute Pelayaran Kapal Melalui Muara Satui di Sungai 

Danau di Kalimantan Selatan”, Thesis, Program Diploma IV, Port and 

Shipping Management Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor I: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., Advisor II: Retno 

Hariyanti, S.Pd.,M.M. 

 

 

Shipping is a unified system consisting of transportation in waters, ports, 

safety and security, as well as protection in the maritime environment. Types of 

shipping based on the nature or services provided can be divided into two, namely 

fixed shipping (liner service) and non-fixed shipping (tramper). to reduce 

obstacles on the shipping route in agency services at PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat. 

The research method used in this thesis is a qualitative method. Sources 

of research data obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through observation, literature study, documentation, and interviews 

as long as the authors carry out research at PT. Jangkar Bahurekso Beribadat so 

that the data validity technique for the research was obtained, namely the 

triangulation technique. Data analysis techniques used in this research are data 

reduction, data presentation, conclusion drawing/verification. 

Poorly maintained river channels and estuaries create sedimentation at 

the bottom of the water, this makes the waters shallow. Ships carrying cargo ran 

aground while passing through. The activity of fishermen catching fish on the 

ship's shipping route becomes dangerous and disrupts the ship's shipping 

activities. PT. Jangkar Bahurekso Beribadat as a ship agent in cooperation with 

other ship agency companies to help each other and evacuate the ship's fleet when 

it ran aground. Always warn and establish good communication with the captain 

of the ship when passing through Muara Satu in order to increase awareness of 

the activities of fishermen who catch fish so that things do not happen that are not 

desirable. 

 

 

 

Keywords :Plan, Shipping Route, Ships. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Jangkar Bahurekso Beribadat adalah perusahaan yang berdiri sejak 

tanggal 02 Maret 2019. Bergerak di bidang jasa, jasa yang diberikan oleh 

perusahaan ini adalah sebagai keagenan kapal atau shipping agency yang 

melayani setiap kapal yang melakukan kegiatan di kawasan pelabuhan, baik 

itu kegiatan bongkar muat kargo dan kegiatan docking atau perbaikan kapal.  

Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 yang dimaksud pelayaran adalah 

satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan, kepelabuhanan, 

keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di lingkungan maritim. Jenis 

pelayaran berdasarkan sifat atau pelayanan yang diberikan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pelayaran tetap (liner service) dan pelayaran tidak tetap 

(tramper). Pelayaran tetap adalah pelayaran yang dijalankan secara tetap dan 

teratur, baik dalam hal keberangkatan maupun kedatangan dipelabuhan, trayek 

yang dijalani, tarif angkutan dan syarat-syarat perjanjian pengangkutan. 

Syarat-syarat perjanjian pengangkutan, yaitu: 

1. Trayek pelayaran dan perjalanan kapal yang tetap dan teratur. Yaitu     

kapal-kapal dalam berlayar tidak berpindah-pindah wilayah perairannya, 

melainkan harus tetap bergerak dalam wilayah operasi yang ditentukan. 

2. Bila terjadi hal yang dapat menyebabkan perusahaan tidak memenuhi 

jadwal yang ditetapkan karena kerusakan kapal, maka perusahaan tersebut 

wajib menyediakan kapal pengganti. Hal ini dimaksudkan agar jadwal 
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kedatangan dan keberangkatan di pelabuhan berikutnya dapat 

terpenuhi.sebagaimana diatur dalam Pasal 517 Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD). Adapun isi dari pasal tersebut bertujuan untuk melindungi 

para pemilik barang yang telah menyiapkan barang-barangnya untuk dimuat 

sesuai jadwal kedatangan kapal yang telah ditetapkan. Sebaliknya apabila 

pemilik barang yang membatalkan pengapalan barangnya, maka perusahaan 

pelayaran berhak meminta ganti rugi kepada pemilik barang yang 

bersangkutan. Hal tersebut dilakukan karena perusahaan pelayaran harus 

mengatur kembali ruang palka sehingga menimbulkan tambahan biaya. 

3.Tarif yang berlaku tetap dan umum. Yaitu tarif angkutan yang tercantum 

dalam daftar tarif angkutan untuk masing-masing jenis barang, berlaku untuk 

jangka waktu tertentu, sehingga memudahkan perhitungan biaya angkutan 

bagi para pemilik barang. Bila terjadi perubahan tarif angkutan, maka 

perusahaan pelayaran wajib memberitahukan terlebih dahulu dalam jangka 

waktu tiga bulan sebelum berlakunya tarif baru. 

4. Ketentuan dan perjanjian pengangkutan yang bersifat tetap dan berlaku 

umum. Perusahaan pelayaran harus mempunyai peraturan atau syarat-syarat 

pengangkutan yang baku dan berlaku bagi pengguna jasa angkutan laut. Syarat 

dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh para pemilik barang tertera pada 

dokumen bill of lading. 

Pelayaran tidak tetap adalah pelayaran yang tidak terikat oleh ketentuan 

formal baik menyangkut wilayah operasi, trayek yang dijalani, tarif yang 

berlaku, maupun persyaratan dan ketentuan perjanjian pengangkutan. Kapal-
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kapal perusahaan pelayaran tramper ini merupakan pelayaran liar tetapi 

pelayaran bebas yang mengikuti hukum pasar yang berlaku. 

Adapun alur pelayaran adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar, 

dan bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat untuk 

dilayari oleh kapal di laut, sungai atau danau. Alur pelayaran dicantumkan 

dalam peta laut dan buku petunjuk pelayaran serta diumumkan oleh instansi 

yang berwenang. Alur pelayaran digunakan untuk mengarahkan kapal masuk 

ke kolam pelabuhan atau kawasan perairan yang sulit serta berbahaya, oleh 

karena itu harus melalui suatu perairan yang tenang terhadap gelombang dan 

arus yang tidak terlalu kuat. 

Penguasa pelabuhan berkewajiban untuk melakukan perawatan terhadap 

alur pelayaran, perambuan dan pengendalian penggunaan alur. Persyaratan 

perawatan harus menjamin: keselamatan berlayar, kelestarian lingkungan, tata 

ruang perairan dan tata pengairan untuk pekerjaan di sungai dan danau. 

Adapun penanganan sebelum kapal melaksanakan pelayaran itu sendiri 

harus mengurus beberapa  perizinan di kantor syahbandar setempat terlebih 

dahulu. Hal tersebebut wajib dilaksanakan kepada setiap kapal yang akan 

melakukan kegiatan didaerah wilayah perairan tersebut. Tidak hanya di kantor 

syahbandar saja kapal di laporkan pergerakan masuknya, tetapi juga kapal 

harus juga di laporkan kepada pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan setempat 

untuk diperiksa seluruh awak kapalnya. Dalam penugasan di bagian pelaporan 

pemilik kapal  menujuk salah satu perusahaan keagenan guna untuk melayani, 

mengawasi, dan melaporkan segala kegiatan dari awal datang dan masuknya 
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kapal ke dermaga  sampai kapal selesai melaksankan kegiatannya didermaga 

dan kapal siap untuk melanjutkan kegiatan selanjutnya. Dalam proses 

masuknya kapal ke dermaga sering terjadi beberapa kendala yang 

mengakibatkan kapal yang akan melaksanakan kegiatan bongkar muat ini 

terlambat masuk ke dermaga, sehingga dapat merubah jadwal selesainya kapal 

saat melaksanakan bongkar muat. Hal tersebut tentunya mengakibatkan 

kerugian tersendiri bagi pemilik kapal. Tentu peran sebagai Perusahaan 

keagenan disini sangat penting diperlukan agar menghidari hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya keterlambatan proses masuknya kapal ke dermaga. 

Masalah yang dihadapi di sini adalah adanya batasan-batasan geografis dari 

kondisi Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan, diantaranya sarat 

air yang terbatas. Kondisi ini disebabkan karena muara sungai mengalami 

pendangkalan, perbedaan ketinggian air pada musim kemarau (± 1-1,5 m) dan 

arus sungai menjadi deras serta membawa material keras seperti kayu atau 

benda – benda padat dari sampah yang dibuang masyarakat ke sungai saat 

musim penghujan. Adanya belokan-belokan yang tajam dengan perairan yang 

sempit dan dangkal di sungai dan muara. Kurangnya pemahaman tentang rute 

alur sungai atau muara oleh awak kapal serta kebiasaan nelayan setempat 

dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan dan melakukan aktivitas di 

sungai yang mengganggu kegiatan pelayaran. Hal ini dapat menyulitkan kapal, 

tongkang ataupun sarana transportasi air yang lain untuk melakukan manuver. 

Adanya permasalahan tersebut menyebabkan efisiensi dari transportasi laut 

menjadi rendah. Dimana seharusnya kelancaran dari transportasi merupakan 
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hal yang penting karena pergerakan perekonomian suatu wilayah bahkan 

negara bergantung pada mudahnya akses transaportasi wilayah tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan membahas tentang 

upaya yang dilakukan PT. Jangkar Bahurekso Beribadat dalam mengatasi 

persoalan yang terjadi di wilayah kerjanya dalam penelitian yang berjudul 

“PENANGANAN HAMBATAN RENCANA RUTE PELAYARAN 

KAPAL MELALUI MUARA SATUI DI SUNGAI DANAU 

KALIMANTAN SELATAN” 

B. Fokus Permasalahan 

 Pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan pembahasan tentang 

kelancaran alur pelayaran yang dilakukan PT. Jangkar Bahurekso Beribadat 

sebagai agen kapal menggunakan penanganan hambatan rencana rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan. 

C.  Perumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan rute pelayaran kapal melalui Muara Satui di 

Sungai Danau Kalimantan Selatan ? 

2. Apa yang dilakukan untuk mengurangi hambatan rute pelayaran kapal 

melalui Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan ? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas , tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan rute pelayaran kapal melalui Muara Satui 

di Sungai Danau Kalimantan Selatan. 
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2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengurangi hambatan rute 

pelayaran  kapal  melalui  Muara  Satui di Sungai Danau Kalimantan 

Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian setelah meninjau tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut ; 

1. Manfaat secara teoritis : 

  Manfaat penelitian secara teoritis dapat digunakan sebagai wawasan 

rute pelayaran kapal-kapal yang akan melalui Muara Satui di Sungai 

Danau Kalimantan Selatan dengan baik dan benar serta terhindar dari hal-

hal yang membahayakan saat melakukan pelayaran di daerah tersebut. 

2. Secara Praktis 

Sebagai referensi tindakan untuk perusahaan pelayaran dalam 

mengkoordinasikan armada kapalnya saat melalui Muara Sungai khusunya 

wilayah Muara Satui agar terhindar dari insiden kecelakaan kapal yang 

nantinya dapat merugikan perusahaan serta orang lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis 

tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang 

diteliti. Suatu deskripsi teori berisi tentang penjelasan terhadap variabel-

variabel yang diteliti melalui uraian yang mendalam dan lengkap dari berbagai 

referensi. Sebagai salah satu bagian pendukung dari skripsi mengenai rencana 

rute pelayaran kapal melalui Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan 

maka penulis menggunakan beberapa sumber pustaka untuk lebih 

menyempurnakan penulisan skripsinya.  

1. Rencana 

Menurut Hasibuan (dalam Syafie, 2007:49) rencana adalah 

sejumlah keputusan yang menjadi pedoman untuk mencapai tujuan 

tertentu. Adapun kata rencana yang artinya rancangan atau rangka 

sesuatu yang akan di kerjakan. Dari pengertian sederhana tersebut dapat 

di uraikan beberapa kompenen penting, yakni tujuan (apa yang ingin 

dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan untuk merealisasikan tujuan). 

Apapun yang direncanakan tentu saja merupakan tindakan-tindakan di 

masa depan (untuk masa depan). Rencana bisa dipahami sebagai 

tanggapan terhadap masa depan. (Abe,2005:27). 

2. Rute Pelayaran 

Berdasarkan Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
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2008 tentang Pelayaran, pengertian dari pelayaran adalah suatu kesatuan 

sistem yang terdiri atas angkutan di perairan, kepelabuhanan, 

keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim. 

Maka dari itu, tidak heran jika undang- undang tersebut secara 

pokok-pokok memuat ketentuan-ketentuan mengenai berbagai aspek 

pelayaran, yaitu kenavigasian, kepelabuhanan, perkapalan, angkutan, 

kecelakaan kapal, pencarian dan pertolongan (search and secure), 

pencegahan dan pencemaran oleh kapal, disamping dimuatnya 

ketentuan-ketentuan megenai pembinaan, sumber daya manusia, 

penyidikan dan ketentuan pidana Pasal 8 ayat (1). Penggunaan kapal 

berbendera Indonesia oleh perusahaan angkutan laut nasional, 

dimaksudkan dalam rangka pelaksanaan asas cabotage untuk 

melindungi kedaulatan (sovereignity) dan mendukung perwujudan 

Wawasan Nusantara serta memberi kesempatan berusaha seluas-

luasnya bagi perusahaan angkutan nasional untuk memperoleh pangsa 

pasar, karena itu kapal asing dilarang mengangkut penumpang dan 

atau barang antar pulau  atau antar pelabuhan di wilayah laut teritorial 

beserta perairan kepulauan dan perairan pedalamannya. Asas cabotage 

adalah hak ntuk melakukan pengangkutan penumpang, barang, dan 

pos secara komersial dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain di dalam 

wilayah kedaulatan Republik Indonesia. 
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a. Asas dan Tujuan Pelayaran 

Asas-asas mengenai pelayaran di dalam Pasal 2 

diselenggarakan berdasarkan: 

1) Asas manfaat; 

2) Asas usaha bersama dan kekeluargaan; 

3) Asas persaingan sehat; 

4) Asas adil dan merata tanpa diskriminasi; 

5) Asas keseimbangan, keserasian, dan keselarasan; 

6) Asas kepentingan umum; 

7) Asas keterpaduan; 

8) Asas tegaknya hukum; 

9) Asas kemandiriran; 

10) Asas berwawasan lingkungan hidup; 

11) Asas kedaulatan negara; dan 

12) Asas kebangsaan. 

Pelayaran sebagai sektor di lingkungan maritim Indonesia 

tentu memiliki tujuan dalam melaksanakan kegiatannya. Hal 

ini disebutkan didalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran yang menyatakan bahwa 

pelayaran diselenggarakan dengan tujuan: 

a) Memperlancar arus perpindahan orang dan/atau barang 

melalui perairan dengan mengutamakan dan melindungi 

angkutan di perairan dalam rangka memperlancar 
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kegiatan perekonomian nasional; 

b) Membina jiwa kebaharian; 

c) Menjunjung kedaulatan negara; 

d) Menciptakan daya saing dengan mengembangkan

industri angkutan perairan nasional; 

e) Menunjang, menggerakkan, dan mendorong pencapaian 

tujuan pembangunan nasional; 

f) Memperkukuh kesatuan dan persatuan bangsa dalam 

rangka perwujudan wawasan nusantara; dan 

g) Meningkatkan ketahanan nasional. 

Di dalam Pasal 4 terdapat beberapa ketentuan yang jauh lebih 

jelas dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya, seperti ruang 

lingkup berlakunya undang-undang yang dirumuskan secara tegas, yaitu 

berlaku untuk semua kegiatan angkutan di perairan, kepelabuhan, 

keselamatan, dan keamanan pelayaran serta perlindungan lingkungan 

maritim di perairan Indonesia, juga berlaku bagi kapal asing yang 

berlayar di perairan Indonesia dan untuk semua kapal berbendera 

Indonesia yang berada di luar perairan Indonesia. 

b.  Kegiatan Pelayaran 

Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1969, 

jenis- jenis pelayaran dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yakni 

pelayaran dalam negeri, pelayaran luar negeri dan pelayaran khusus 

yang dapat diperinci sebagai berikut: 
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1) Pelayaran Dalam Negeri 

a) Pelayaran nusantara, yaitu pelayaran untuk melakukan usaha 

pengangkutan antar pelabuhan Indonesia tanpa memandang 

jurusan yang ditempuh, satu dan lain sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

b) Pelayaran lokal, yaitu pelayaran untuk melakukan usaha 

pengangkutan antar pelabuhan Indonesia yang ditujukan untuk 

menunjang kegiatan pelayaran nusantara dan pelayaran luar 

negeri dengan mempergunakan kapal-kapal yang berukuran 

dibawah 500 m
3
. 

c) Pelayaran Luar Negeri 

i.   Pelayaran samudera dekat, yaitu pelayaran ke pelabuhan- 

pelabuhan negara tetangga yang tidak melebihi jarak 3000 

mil laut dari pelabuhan terluar di Indonesia tanpa 

memandang jurusan. 

ii. Pelayaran samudera, yaitu pelayaran ke dan dari luar 

negeri yang bukan merupakan pelayaran samudera dekat. 

d) Pelayaran khusus, yaitu pelayaran dalam dan luar negeri dengan 

menggunakan kapal-kapal pengangkut khusus untuk 

pengangkutan hasil industri, pertambangan dan hasil-hasil usaha 

lainnya yang bersifat khusus. 
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Di dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran, kegiatan pelayaran dibedakan berdasarkan jenis 

angkutan di perairan, yang terdiri dari: 

1) Angkutan laut; 

2) Angkutan sungai dan danau; dan 

3) Angkutan penyeberangan. 

Sedangkan dalam Pasal 7, jenis angkutan laut 

dikembangkan lagi klasifikasinya menjadi: 

1) Angkutan laut dalam negeri; 

2) Angkutan laut luar negeri; 

3) Angkutan laut khusus; dan 

4) Angkutan laut pelayaran rakyat. 

Bentuk-bentuk kegiatan pelayaran juga dapat dilihat dari 

pengusahaan kapalnya. Pengusaha kapal yang menjalankan 

usaha sebagai reder dapat memiliki bentuk-bentuk usaha 

pelayaran yang dikehendaki. Bentuk-bentuk usaha pelayaran 

tersebut dapat dibedakan sebagai berikut: 

1)  Menurut luasnya wilayah operasi 

Berdasarkan luas wilayahnya operasi kapal, dikenal 

adanya bentuk-bentuk usaha pelayaran sebagai berikut: 

a) Pelayaran lokal, merupakan usaha pelayaran yang 

bergerak dalam batas daerah atau lokal tertentu, di 

dalam suatu provinsi atau dua provinsi perbatasan di 
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Indonesia. 

b) Pelayaran pantai, merupakan pelayaran antar pulau 

atau pelayaran nusantara. Wilayah operasi perusahaan 

pelayaran meliputi seluruh perairan di Indonesia tetapi 

tidak sampai menyeberang ke perairan internasional atau 

perairan negara lain. Dalam hubungan dengan 

pelayaran nusantara ini, dapatlah dikemukakan tentang 

adanya pelayaran rakyat. Pelayaran rakyat adalah 

pelayaran yang menggunakan kapal atau perahu 

rakyat, yang terdiri dari perahu-perahu layar, pinisi, 

dan lain-lain. Pelayaran ini operasinya tidak menentu, 

dalam arti tidak ada pembatasan wilayah lokal atau 

pantai lokal, melainkan boleh beroperasi dimana saja 

di seluruh Indonesia. 

c) Pelayaran samudera, merupakan pelayaran yang 

beroperasi dalam perairan internasional, bergerak 

antara satu negara ke negara lainnya. Berhubungan 

dengan sifat operasi pelayaran samudera ini, banyak 

negara yang tidak sama ketentuan- ketentuan 

hukumnya sehingga pengusaha pelayaran samudera 

harus memperhatikan hukum dan konvensi-konvensi 

internasional yang berlaku. 
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2) Menurut sifat usaha pelayaran 

Menurut sifat usaha pelayaran dikenal dua bentuk 

usaha pelayaran yaitu: 

a) Pelayaran tetap (liner service), merupakan pelayaran 

yang dijalankan secara tetap dan teratur, dalam hal 

keberangkatan, kedatangan, trayek (daerah operasi), tarif 

uang, syarat-syarat dan perjanjian pengangkutan. 

Tegasnya sebuah perusahaan pelayaran yang 

menjalankan usaha liner service haruslah memenuhi 

syarat-syarat mempunyai trayek pelayaran dan 

perjalanan kapal yang tertentu dan teratur, daftar tarif 

angkutan tetap yang berlaku umum, syarat-syarat dan 

perjanjian pengangkutan tetap yang berlaku umum. 

b) Pelayaran tramper, merupakan bentuk usaha pelayaran 

bebas, yang tidak terikat oleh ketentuan-ketentuan 

formal apapun. Kapal-kapal yang diusahakan dalam 

pelayaran tramper tidak mempunyai trayek tertentu. 

Jadi, kapal itu berlayar kemana saja dan membawa 

muatan apa saja. 

Pelayaran tetap (liner Service) adalah pelayaran yang 

dijalankan secara  tetap dan teratur, baik dalam hal keberangkatan 

maupun kedatangan di pelabuhan, trayek yang dijalani, tarif 

angkutan dan syarat-syarat perjanjian pengangkutan. Syarat-syarat 
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perjanjian pengangkutan, yaitu: 

a. Trayek pelayaran dan perjalanan kapal yang tetap dan teratur. 

Yaitu kapal-kapal dalam berlayar tidak berpindah-pindah 

wilayah perairannya, melainkan harus tetap bergerak dalam 

wilayah operasi yang ditentukan. 

b. Bila terjadi hal yang dapat menyebabkan perusahaan tidak 

memenuhi jadwal yang ditetapkan karena kerusakan kapal, 

maka perusahaan tersebut wajib menyediakan kapal 

pengganti. Hal ini dimaksudkan agar jadwal kedatangan dan 

keberangkatan di pelabuhan berikutnya dapat terpenuhi 

sebagaimana diatur dalam Pasal 517 Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang (KUHD). Adapun isi dari pasal tersebut 

bertujuan untuk melindungi para pemilik barang yang telah 

menyiapkan barang- barangnya untuk dimuat sesuai jadwal 

kedatangan kapal yang telah ditetapkan. Sebaliknya apabila 

pemilik barang yang membatalkan pengapalan barangnya, 

maka perusahaan pelayaran berhak meminta ganti rugi 

kepada pemilik barang yang bersangkutan. Hal tersebut 

dilakukan karena perusahaan pelayaran harus mengatur 

kembali ruang palka sehingga menimbulkan tambahan biaya. 

c. Tarif yang berlaku tetap dan umum. Yaitu tarif angkutan yang 

tercantum dalam daftar tarif angkutan untuk masing-masing 

jenis barang, berlaku untuk jangka waktu tertentu sehingga 
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memudahkan perhitungan biaya angkutan biaya angkutan 

bagi para pemilik barang. Bila terjadi perubahan tarif 

angkutan, maka perusahaan pelayaran 

wajib memberitahukan terlebih dahulu dalam jangka waktu 

tiga bulan sebelum berlakunya tarif baru. 

d. Ketentuan dan perjanjian pengangkutan yang bersifat tetap 

dan berlaku umum. Perusahaan pelayaran harus mempunyai 

peraturan atau syarat- syarat pengangkutan yang baku dan 

berlaku bagi pengguna jasa angkutan laut. Syarat dan 

ketentuan yang harus dipenuhi oleh para pemilik barang 

tertera pada dokumen bill of lading. 

Pelayaran tetap (liner service) memiliki keuntungan dan 

kerugian, yang diantaranya yaitu: 

a. Dalam perolehan muatan 

Keuntungannya yaitu muatan terkirim terjadwal dengan tepat 

waktu dan teratur, waktu bongkar muat dapat direncanakan 

dengan baik, tarif angkutan tidak berubah, klaim terhadap 

barang yang rusak lebih cepat dilaksanakan. 

Kerugiannya yaitu bila perusahaan tidak dapat memenuhi 

jadwal yang ditetapkan karena kerusakan kapal, perusahaan 

menyiapkan kapal pengganti. Bila terjadi pembatalan 

pengapalan barang, perusahaan pelayaran berhak minta ganti 

rugi. 
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b. Dalam perawatan kapal 

Keuntungannya yaitu memudahkan perawatan kapal, 

pengawasan dalam pengoperasian kapal lebih mudah, bila ada 

kerusakan dengan mudah dapat diatasi, misal memerlukan spare part 

ke atas kapal. 

Kerugiannya yaitu waktu untuk pemeliharaan kapal sangat 

singkat karena adanya jadwal yang sudah tetap. 

3. Keagenan 

Keagenan kapal menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 11 tahun 

2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal adalah 

kegiatan usaha untuk mengurus kepentingan kapal perusahaan angkutan 

laut asing dan/atau kapal perusahaan angkutan laut nasional selama berada 

di Indonesia. Usaha keagenan kapal adalah kegiatan usaha untuk mengurus 

kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal 

perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. 

Pelaksanaan kegiatan keagenan kapal bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian semua tagihan dan permasalahan yang timbul akibat dari 

perjanjian atau kontrak keagenan yang telah disepakati yang berkaitan 

dengan kegiatan kapal yang diageni selama berada di Indonesia. Kegiatan 

keagenan kapal menurut PP Nomor 11 Tahun 2016 adalah: 

1. Pelaporan secara tertulis rencana dan realisasi kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang diageninya kepada direktur jendral. 
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2. Penyerahan dokumen kapal kepada syahbandar utama, otoritas 

pelabuhan utama atau unit penyelenggara pelabuhan setempat serta 

instansi pemerintah terkait lainnya. 

3.  Pengurusan jasa-jasa kepelabuhanan yang diperlukan kapal tersebut. 

4. Penunjukan perusahaan bongkar muat (PBM) untuk kepentingan 

pemilik kapal. 

5.  Penyelesaian dokumen kapal yang habis masa berlakunya atau beban 

pemilik kapal.  

6.  Pemungutan uang tambang (freight) atas perintah pemilik kapal. 

7.  Pembukuan dan pencarian muatan.  

8.  Penerbitan konsumen (bill of lading) untuk dan atas pemilik kapal. 

9.  Penyelesaian tagihan (disbursement) atas nama pemilik kapal.  

10. Penyelesaian pengisian bunker bahan bakar minyak, air tawar sesuai 

permintaan kapal.  

11. Pemberian informasi yang diberikan oleh pemilik kapal.  

12. Pelaksanaan kegiatan lainnya yang disepakati antara pemilik/operator 

dengan pelaksana kegiatan keagenan kapal.  

a. Jenis keagenan kapal  

1) Keagenan umum kapal asing, yaitu:  

a) Angkutan laut asing yang melakukan kegiatan angkutan laut ke dan 

dari pelabuhan atau terminal khusus yang terbuka bagi perdagangan 

luar negeri wajib menunjuk perusahaan nasional keagenan kapal atau 

perusahaan angkutan laut nasional sebagai agen umum.  
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b) Perusahaan nasional keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut 

nasional yang ditunjuk sebagai agen umum yang tidak memiliki kantor 

cabang di pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang terbuka bagi 

perdagangan luar negeri, dapat menunjuk perusahaan nasional 

keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional yang berada di 

pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang terbuka bagi 

perdagangan luar negeri sebagai sub agen.  

c) Sub agen sebagaimana dimaksud pada nomor 2 (dua) mengurus 

kepentingan kapal asing yang diageni oleh perusahaan nasional 

keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional selama berada 

di pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang terbuka bagi 

perdagangan luar negeri. 

d) Perusahaan nasional keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut 

nasional yang ditunjuk sebagai agen umum dilarang menggunakan 

ruang kapal asing yang diageninya, baik sebagian maupun 

keseluruhan, untuk mengangkut muatan dalam negeri. 

2) Keagenan kapal nasional, yaitu:  

a) Kapal angkutan laut nasional yang dioperasikan oleh perusahaan 

angkutan laut nasional yang melakukan kegiatan angkutan laut ke dan 

dari luar negeri dari dan ke pelabuhan atau terminal khusus yang 

terbuka bagi perdagangan luar negeri dapat diageni oleh perusahaan 

nasional keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional.  
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b) Perusahaan nasional keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut 

nasional yang ditunjuk sebagai agen umum yang tidak memiliki kantor 

cabang di pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang terbuka bagi 

perdagangan luar negeri, dapat menunjuk perusahaan nasional 

keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional yang berada di 

pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang terbuka bagi 

perdagangan luar negeri sub agen.  

c) Dalam hal tidak terdapat perusahaan nasional keagenan kapal atau 

perusahaan angkutan laut nasional di suatu pelabuhan atau terminal 

khusus, perusahaan keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut 

nasional dapat menunjuk perusahaan pelayaran rakyat sebagai sub 

agen. 

3) Booking Agent adalah perusahaan pelayaran atau forwarding yang 

ditunjuk untuk mengurusi muatan kapal dengan sistem liner.  

4) Special Agent (Agen Khusus) adalah perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk untuk melayani kapal dengan sistem tramper pada saat charter 

di suatu pelabuhan untuk kegiatan bongkar muat.  

5) Port Agent adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk untuk 

melakukan tugas-tugas di suatu pelabuhan. Port agent dapat menunjuk 

sub agent di pelabuhan lainnya untuk mewakilinya. Port agent tetap 

bertanggung jawab terhadap principalnya.  

6) Protectual Agent adalah agen yang ditunjuk oleh pencharter yang 

tercantum dalam Charter Party untuk mewakili kepentingannya.  
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7) Husbandry Agent adalah agen yang ditunjuk oleh principal untuk 

mewakili diluar kepentingan B/M, seperti hanya mengurus ABK, Repair, 

Supplier dll.  

8) Boarding Agent adalah petugas dari keagenan yang selalu 

berhubungan dengan pihak kapal. Biasanya Boarding Agent yang 

pertama naik ke kapal waktu kapal tiba dan terakhir meninggalkan kapal 

ketika kapal akan berangkat. 

b. Hak dan Kewajiban perusahaan keagenan kapal  

  1) Hak perusahaan keagenan kapal  

     a) Perusahaan keagenan kapal berhak menerima pembayaran (agency 

fee) dari pemilik kapal sesuai dengan kesepakatan.  

b) Struktur pembayaran merupakan kerangka tarif dengan 

mempertimbangkan: 

 Jenis barang dan ukuran kapal  

 Volume dan berat barang  

 Bentuk kemasan  

 Jenis pelayaran  

 Pelabuhan tujuan  

 Waktu tunggu di pelabuhan (port stay) 

2) Kewajiban perusahaan keagenan kapal  

a) Melaksanakan ketentuan yang telah ditetapkan dalam izin usahanya.  

b) Melakukan kegiatan operasional secara terus menerus paling lama 3 

(tiga) bulan setelah izin usaha diterbitkan.  
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c) Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pelayaran dan ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.  

d) Menyampaikan laporan bulanan secara tertulis kepada pemberi izin.  

e) Melaporkan secara tertulis apabila terjadi perubahan penanggung 

jawab dan/atau pemilik perusahaan dan/atau domisili perusahaan kepada 

pemberi izin. 

f) Melaporkan secara tertulis setiap pembukaan kantor cabang. 

4. Kapal  

Menurut Gianto (2013: 65) Kapal adalah setiap alat apung dengan 

bentuk dan jenis apapun sedangkan kapal laut adalah kapal yang 

memenuhi persyaratan berlayar dilaut untuk keperluan angkutan laut atau 

yang diperuntukan untuk itu.   

Menurut pasal 1 angka 36 UUP (UndangUndang Pelayaran): Kapal 

adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. Lebih spesifik lagi akan penulis jelaskan dalam 

penjelasan pasal 4 huruf b dan huruf c UUP, diberikan pengertian dari 

jenis-jenis kapal, sebagai berikut:  
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a) Kapal yang digerakkan oleh angin adalah Kapal layar      

 

Gambar 2.1 Kapal layar 

Sumber : ringtimesbali.pikiran-rakyat.com 

b) Kapal yang digerakkan dengan tenaga mekanik adalah kapal yang 

mempunyai alat penggerak mesin, misalnya kapal motor, kapal uap, 

kapal dengan tenaga matahari, dan kapal nuklir 

 

Gambar 2.2 Kapal motor 

Sumber : wartantt.com 
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c) Kapal yang ditunda atau ditarik adalah kapal yang bergerak dengan 

menggunakan alat penggerak kapal lain adalah Kapal tongkang. 

 

Gambar 2.3 Kapal Tongkang 

Sumber : cnnindonesia.com 

d) Kendaraan berdaya dukung dinamis adalah jenis kapal yang dapat 

dioperasikan di permukaan air atau di atas permukaan air dengan 

menggunakan daya dukung dinamis yang diakibatkan oleh kecepatan 

dan atau rancang bangun kapal itu sendiri, misalnya jet foil, hidro 

foil, hovercraft, dan kapal-kapal cepat lainnya yang memenuhi 

kriteria tertentu. 

 

Gambar 2.4 Jet Foil Ship 

Sumber : directferries.co.id 
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e) Kendaraan di bawah permukaan air adalah jenis kapal yang mampu 

bergerak di bawah permukaan air. 

 

Gambar 2.5 Kendaraan Bawah Laut 

Sumber : beritatrans.com 

f) Alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah 

adalah alat apung dan bangunan terapung yang tidak mempunyai alat 

penggerak sendiri, serta ditempatkan di suatu lokasi perairan tertentu 

dan tidak berpindah-pindah untuk waktu yang lama, misalnya hotel 

terapung, tongkang akomodasi (accommodation barge) untuk 

penunjang kegiatan lepas pantai dan tongkang penampung minyak 

(oil storage barge) serta unit pengeboran lepas pantai berpindah 

(mobile offshore drilling units/MODU). 

 

Gambar 2.6 Mobile Offshore Drilling Units 

Sumber : ruang energi.com 
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kapal memiliki pembagian jenis yang ditinjau dari beberapa 

aspek, antara lain melalui sarana penggeraknya, fungsinya, dan 

daerah pelayarannya. Kali ini penulis hanya akan menjelaskan 

mengenai jenis kapal berdasarkan fungsinya : 

g)  Kapal muatan umum, biasanya dengan konstruksi (shelter deck) dan 

mempunyai lebih dari satu dek (memakai dek antara) 

 

Gambar 2.7 Shelter Deck Vessel 

Sumber : nauticexpo.com 

h) Kapal Curah (Bulk Carrier), yang kemudian dibagi-bagi lagi 

menurut jenis muatan curah yang diangkutnya, misalnya ore carrier, 

tanker, dan lainlain. Biasanya konstruksinya kokoh atau full 

scantling dan pada umumnya hanya terdiri dari satu dek saja. 

 

Gambar 2.8 Kapal Curah 

Sumber : kapalaku.com 
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i) Kapal tunda (Tug Boat), yaitu kapal yang digunakan untuk menunda, 

menggandeng atau mendorong kapal lain yang membutuhkannya. 

Kapal ini umumnya digunakan di pelabuhan untuk membantu kapal-

kapal yang akan merapat ke dermaga atau di laut untuk membantu 

kapal-kapal yang sedang mengalami kerusakan atau dalam kondisi 

bahaya guna membawanya ke pelabuhan untuk menerima bantuan 

lanjutan atau perbaikan. 

 

Gambar 2.9 Kapal Tunda 

Sumber : cnnindonesia.com 

j) Kapal gas (Gas Carrier) yang dibangun dengan palka-palka tertutup 

berupa tanki, misalnya L.PG carrier (Liquified pressed gas carrier) 

atau LNG (liquefied gas carrier) 

 

Gambar 2.10 Kapal Gas 

Sumber : beritatrans.com 



28 
 

 
 
 

k) Kapal keruk (dredger) yaitu kapal yang dirancang dengan 

diperlengkapi alat untuk mengaduk atau menghisap lumpur. Kapal 

tipe ini umumnya digunakan di pelabuhan atau alur pelabuhan untuk 

memperdalam atau mempertahankan kedalamaan laut. 

 

Gambar 2.11 kapal keruk 

Sumber : kapalaku.com 

l)  Kapal survey (survey vessel) 

 

Gambar 2.12 survey vessel 

Sumber : cnbcindonesia.com 
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m) Kapal bor (drilling vessel), dilengkapi dengan bor untuk pengeboran 

minyak. 

 

Gambar 2.13 Drilling Vessel 

Sumber : republika.co.id 

n) Kapal tongkang atau Lash Ship (Lighter aboardship), hampir sama 

dengan kapal peti kemas, tetapi yang diangkut berupa tongkang. 

Perkembangan terakhir kapal ini disebut juga dengan Flash 

Vessel(Floating Lighter Aboard Vessel). 

 

Gambar 2.14 Lash Ship 

Sumber : en.wikipedia.com 
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o) Kapal muatan dingin (refrigerated vessel), yaitu suatu kapal yang di 

bangun khusus, sehinggaruangannya merupakan ruangan dingin 

yang dapatmengangkut muatan dingin atau muatan beku. 

 

Gambar 2.15 refrigerated vessel 

Sumber : vesselfinder.com 

p) Kapal pukat tambat (trawler), yaitu kapal penangkap ikan yang 

khusus dibangun untuk dapatmenarik pukat tarik (jaring dogol). 

 

Gambar 2.16 Kapal Pukat 

Sumber : bisnis.tempo.com 
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q) Kapal peti kemas, dilengkapi dengan stabilitas awal yang bagus dan 

digunakan untuk mengangkut peti kemas sampai 4 atau 5 meter 

diatas dek. 

 

Gambar 2.17 Kapal Peti Kemas 

Sumber : tamanpendidikan.com 

r) Kapal selam (submarine) biasanya digunakan oleh kapal laut. 

 

Gambar 2.18 Kapal Selam 

Sumber : jawapos.com 
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s) Kapal Ro-Ro (Roll on–Roll off Ship) dibangun sedemikian rupa 

sehingga kalau kapal tersebut bersandar ke dermaga, maka muatan 

dapat dibuat dan dibongkar langsung ke dan dari palka dengan 

kendaraan.

 

Gambar 2.19 Kapal Ro-Ro 

Sumber : sulsel.suara.com 

t) Kapal Pendarat (Landing Ship) ada bermacam-macam menurut 

besarnya yang di daratkan. 

 

Gambar 2.20 Landing Craft Tank 

Sumber : republika.co.id 
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5. Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan 

Pengertian muara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

yaitu tempat berakhirnya aliran sungai di laut. Satui merupakan sebuah 

kecamatan di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan, Indonesia. 

Satui merupakan salah satu permukiman tertua di Kabupaten Tanah 

Bumbu, nama daerah Satui ini sudah ada di dalam Hikayat Banjar (1663) 

sebagai salah satu daerah Kesultanan Banjar. Pada zaman kolonial Hindia 

Belanda, Satui berstatus Distrik Satui bagian dari wilayah Tanah Laut 

menurut Staatblaad tahun 1898 no. 178. Distrik Satui berbatasan di Timur 

dengan wilayah Sebamban dan di sebelah Barat dengan Distrik Pelaihari. 

Dalam tahun 1902, Satui masih merupakan bagian dari wilayah Tanah 

Laut. Tahun 1950 Satui digabung ke dalam Kabupaten Kotabaru. 

Kecamatan Satui adalah bagian dari wilayah administratif Kabupaten 

Tanah Bumbu Kalimantan Selatan ibu kota kecamatan berada di desa 

Sungai Danau. Pembangunan di Satui sangat cepat, penghasilan 

penduduknya dapat di bilang tinggi. Sebagian besar penduduknya adalah 

pendatang daerah lain, sedangkan penduduk aslinya adalah orang dari desa 

Satui Barat, atau yang biasa di sebut Satui Kampung. 

Karena banyak terdapat batu bara di Satui, maka banyak pula terdapat 

tambang-tambang batu bara di Kecamatan Satui. Batu bara Satui juga 

menjadi salah satu penyumbang terbesar bagi bahan bakar PLTU di 

Kalimantan Selatan serta PLTU yang di wilayah lainnya. Batu bara Satui 
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juga merupakan komoditas ekspor sehingga banyak kapal yang melakukan 

kegiatan bongkar muat di wilayah tersebut. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah alur berpikir dengan menerapkan berbagai 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian dengan susunan 

yang sistematis. 

Setelah mengetahui dan mempelajari definisi dari beberapa kosa kata 

yang tertera pada judul penelitian, maka disusunlah alur berupa bagan 

sederhana sebagai landasan atau kerangka dalam penelitian untuk 

mendapatkan pemahaman dalam memahami substansi materi yang tertera 

pada penelitian ini. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang penulis 

susun. 
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Gambar 2.21. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Apa yang dilakukan untuk 

mengurangi hambatan rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui 

di Sungai Danau Kalimantan Selatan 

 

Untuk mengetahui pelaksanaan rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui 

di Sungai Danau Kalimantan Selatan 

 

Pemberian pengarahan terhadap 

crew kapal oleh perusahaanya saat 

akan melalui Muara Satui serta 

memberikan pemahaman terhadap 

nelayan setempat tentang rute alur 

pelayaran yang tidak boleh di 

ganggu aktivitasnya 

 

 

Bagaimana pelaksanaan rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui 

di Sungai Danau Kalimantan Selatan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan hasil penelitian dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini, maka penulis dapat menarik simpulan rencana rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan 

sebagai akhir dalam penulisan karya tulis ilmiah ini.  Berikut simpulan yang 

dapat penulis sampaikan : 

1. Bagaimana pelaksanaan rute pelayaran kapal melalui Muara Satui di 

Sungai Danau Kalimantan Selatan  : 

a. Pemilik kapal akan mengirimkan surat penunjukan keagenan kepada 

perusahaan keagenan melalui e-mail yang berisi estimasi waktu 

kedatangan kapal. 

b. Perusahaan keagenan akan membuat perizinan Permohonan 

Kedatangan Kapal (PKK) dengan melampirkan surat penunjukan 

keagenan. 

c. Setelah kapal tiba dalam waktu 1 x 24 jam agen harus mengambil 

seluruh dokumen kapal. 

d. Setelah itu agen membuat permohonan untuk clearence in pada KUPP 

Kelas III Satui. 

e. Agen membuat permohonan kegiatan yang akan dilakukan kapalnya di 

pelabuhan. 
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f. Keagenan menghubungi port captain untuk memastikan waktu 

kepalnya bisa di sandarkan di jetty dalam hal ini kapal sudah 

memperoleh semua izin kegiatan di pelabuhan. 

g. Setelah kapal tersandar di jetty kegiatan bongkar muat dapat di 

laksanakan. 

h. Keagenan dapat mengawasi kegiatan secara langsung atau berkala 

sampai kegiatan bongkar muat selesai serta selalu berkomunikasi 

dengan port captain.. 

i. Setelah kapal sudah selesai kegiatan bongkar muatnya dan dokumen 

pemuatan sudah lengkap agen menghubungi pemilik kapal serta. 

j. Setelah semua siap agen membuat permohonan untuk untuk clearence 

out kapal untuk menerbikan port clearance. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi hambatan rute pelayaran kapal 

melalui Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan : 

a. Melakukan kerjasama dengan perusahaan keagenan lain saat salah satu 

kapal mengalami kandas. 

b. Memberikan sosialisasi larangan menangkap ikan di jalur pelayaran 

kepada Nelayan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman penulis saat melaksanakan penelitian di PT. 

Jangkar Bahurekso Beribadat terkait rencana rute pelayaran kapal melalui 

Muara Satui di Sungai Danau Kalimantan Selatan. Terdapat beberapa 
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keterbatasan yang menyebabkan penyusunan karya tulis ilmiah ini kurang 

sempurna yakni  

1. Keterbatasan penulis dalam melakukan observasi karena penulis hanya 

diizinkan melakukan observasi di area jetty PT. ARUTMIN. 

2. Keterbatasan penulis dalam mencari dokumen pendukung karena seluruh 

dokumen di PT. Jangkar Bahurekso Beribadat bersifat rahasia. 

3. Keterbatasan waktu narasumber saat dilakukan wawancara karena tuntutan 

pekerjaan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat penyusunan karya tulis 

ilmiah yang berjudul rencana rute pelayaran kapal melalui Muara Satui di 

Sungai Danau Kalimantan Selatan, maka penulis mencoba memberikan saran 

kepada PT. Jangkar Bahurekso Beribadat dalam penanganan kapal yang akan 

melaksanakan kegiatan pelayaran di Muara Satui. Adapun saran yang ingin 

penulis berikan antara lain sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan (KUPP) Kelas III 

Satui dapat lebih cepat saat menginformasikan kepada perusahaan 

pelayaran ketika terjadi cuaca buruk yang berdampak terhadap besarnya 

arus aliran sungai agar dapat dengan segera melakukan tindakan kepada 

armada-armada kapal miliknya yang berada di wilayah tersebut. 

Perusahaan pelayaran juga bisa dengan segera menghubungi setiap masing 

masing nahkoda untuk mengamankan dan mencari posisi perlindungan 

terbaik untuk setiap armada kapalnya.  
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2. Lebih menciptakan hubungan yang harmonis dengan penduduk lokal di 

Muara Satui terutama nelayan setempat untuk saling memahami 

kepentingan masing- masing dan dapat menjalin kerjasama yang saling 

menguntungkan. 

3. Menjalin kerjasama kepada instansi pelabuhan serta perusahaan 

pertambangan untuk bersama sama menjaga dan melakukan perawatan 

alur sungai serta muara secara berkala. Hal ini dimakasudkan untuk lebih 

memperlancar kegiatan pelayaran. 
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LAMPIRAN 3 

KEGIATAN PELAYARAN KAPAL 
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 Pengamatan yang dilakukan adalah mengetahui pelaksanaan rute 

pelayaran kapal melalui Muara Satui dengan armada kapal yang diageni PT. 

Jangkar Bahurekso Beribadat. 

A. Tujuan : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan rute pelayaran kapal 

melalui Muara Satui. 

2. Upaya yang dilakukan dalam menangani hambatan rute pelayaran 

kapal melalui Muara Satui oleh PT. Jangkar Bahurekso Beribadat. 

A. Aspek-aspek yang di amati : 

1. Lokasi rute pelayaran 

2. Keadaan lingkungan sungai dan muara 

3. Pembuatan dokumen muatan 

4. Pembuatan dokumen izin berlayar 

5. Penanganan dalam menyelesaikan hambatan 

 

 

 

 

 

 

  

 

HASIL WAWANCARA 
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Kegiatan wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa 

narasumber pada saat melaksanakan praktik darat di perusahaan PT. Jangkar 

Bahurekso Beribadat sebagai salah satu teknik pengumpulan data terhadap 

penelitian yang disusun. Berikut ini merupakan hasil wawancara penulis lakukan 

dengan tiga (3) narasumber yang berhubungan dalam penelitian. 

NARASUMBER 1 

Nama Narasumber : Musafa 

Jabatan dan Keterangan 

Narasumber  

: Kepala Cabang PT. Jangkar Bahurekso Beribadat 

di Satui Kalimantan Selatan. 

 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Penulis : Selamat pagi Pak Musafa. 

Narasumber : Selamat pagi Dika.  

Penulis : Terimkasih bapak Musafa sudah berkenan menjadi responden 

untuk penelitian saya, boleh saya mulai pak ? 

Narasumber : Boleh, boleh Dika, silahkan. Nanti saya bantu jawab pertanyaan 

yang menjadi masalahmu. 

Penulis : Menurut bapak bagaimana pelaksanaan dalam rute pelayaran 

kapal di Muara Satui ini sebagai perusahaan keagenan kapal. 

Narasumber : Menurut saya pelaksanaan di rute pelayaran ini mudah namun 

berbahaya, sebagai perusahaan keagenan kapal tugas kita 

melakukan komunikasi kepada crew kapal dari datang ke 

pelabuhan sampai berlayar kembali serta mengurus segala 

keperluan yang di butuhkan selama itu. 

Penulis : Lalu dalam pelaksanaannya apakah terdapat kendala atau 

hambatan yang terjadi ? 

Narasumber : Tentu hambatan ini ada namun tak selamanya menjadi masalah, 

tetapi ada juga yang menjadi masalah. 

Penulis : Maksud bapak ? 
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Narasumber : Keadaan alur sungai dan muara yang kurang terawatt membuat 

sedimentasi tinggi, hal ini sering membuat kapal kandas. Ini 

menghambat kegiatan pelayaran yang ada. Evakuasi yang 

dilakukan itu juga memerlukan biaya yang besar.hal ini 

berdampak pada bertambahnya biaya operasional kapal. 

Penulis : Setelah itu pak ? 

Narasumber : Tentu hal tersebut bukan hal yang bagus bukan ? lalu aktivitas 

nelayan local yang menangkap ikan di area rute pelayaran kapal. 

Itu membahayakan serta dapat menambah masalah jika jala yang 

digunakan terkena baling-baling serta menyangkut. Biaya untuk 

membersihkan serta memperbaikinya jika sampai rusak ini tentu 

memerlukan biaya yang besar pula. 

Penulis : Lalu Langkah apa yang di lakukan perusahaan untuk menangani 

hambatan ini ? 

Narasumber : Untuk menangani kapal yang kandas kami melakukan kerjasama 

dengan perusahaan keagenan yang lain untuk bergantian 

melakukan evakuasi kapal yang kandas. Lalu untuk menghadapi 

masalah nelayan kami lebih menginstrusikan kepada armada 

kapal yang kami ageni untuk meningkatkan kewaspadaan serta 

selalu berhati-hati agar terhindar dari hal hal yang tidak di 

inginkan. Karena nelayan setempat berfikir bahwa ini laut 

mereka dan bebas melakukan apa saja. Pilihan terbaik adalah 

mengalah. 

Penulis : Baiklah pak saya mengerti, terimakasih atas jawaban yang 

diberikan pak. 

Narasumber : Sama-sama  

 

 

 

 

 

 

 

NARASUMBER 2 
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Nama Narasumber : Wahyu 

Jabatan dan Keterangan Narasumber  : Port Captai jett PT.ARUTMIN. 

 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Penulis : Selamat siang Pak Wahyu. 

Narasumber : Selamat siang Dika. 

Penulis : Terimkasih bapak Wahyu sudah berkenan menjadi responden 

untuk penelitian saya, boleh saya mulai pak ? 

Narasumber : Silahkan.  

Penulis : Menurut bapak bagaimana pelaksanaan rute pelayaran kapal di 

Muara Satui ini sebagai port captain jetty PT. ARUTMIN ? 

Narasumber : Pelaksanaan rute pelayaran di Muara Satui ini sangat ramai dan 

padat. Dalam hal ini tugas saya adalah menginformasikan 

kepada perusahaan keagenan serta captain kapal tentang jadwal 

kapal dapat berlabuh. Setelah kapal siap melakukan pemuatan 

kapal akan disandarkan dan melakukan pemuatan. 

Penulis : Lalu dalam pelaksanaannya apakah terdapat kendala atau 

hambatan yang terjadi ? 

Narasumber : Hambatan dalam masalah ini yaitu ketika cuaca buruk, angin 

yang berhembus kencang membuat muatan yang akan di 

masukan ke dalam kapal melalui conveyor terhembus angis 

sehingga partakel yang ringan tertiup angin dan tidak masuk di 

kapal. Lalu saat hembusan angin yang kencang itu pula membuat 

kegiatan penyandaran kapal menjadi berbahaya karena kapal 

menjadi sulit di kendalikan dan beresiko untuk di sandarkan. Ini 

juga berlaku saat hujan lebat membuat arus sungai menjadi besar 

dan membahaykan. 

Penulis : Kemudian upaya apa yang dilakukan untuk menghadapi masalah 

ini ? 

Narasumber : Ketika terjadi hal yang membahayakan serta merugikan seperti 

ini saya akan menghentikan kegiatan pemuatan serta 

penyandaran sampai dengan cuaca membaik. 

Penulis : Apakah hal semacam itu tidak masalah pak ? 
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Narasumber : Tentu hal tersebut pilihan yang tepat, hal yang lebih merugikan 

bisa terjadi jika kita tetap memaksakan melakukan kegiatan 

pelayaran, terkadang lebih baik mengurangi keuntungan dari 

pada menambah kerugian. Arus sungai yang deras juga 

membawa barang-barang yang keras hal ini sangat menyulitkan 

dalam pengendalian kapal saat melakukan olah gerak. 

Penulis : Baik pak, itu saja yang dapat saya tanyakan dan terimakasih atas 

waktunya. 

Narasumber : Iya sama sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
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 Pengamatan yang dilakukan adalah mengetahui bagaimana rute pelayaran 

kapal melalui Muara satui dan upaya yang dilakukan PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat sebagai perusahaan keagenan dalam menangani hambatan yang terjadi. 

A. Informan wawancara : 

1. Kepala Cabang PT. Jangkar Bahurekso Beribadat Kalimantan 

Selatan. 

2. Bapak Wahyu selaku port captain jetty PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat. 

B. Materi wawancara : 

1. Bagaimana rute pelayaran kapal melalui Muara Satui menurut 

saudara ? 

2. Apakah terdapat hambatan pada pelaksanaan rute pelayaran kapal 

melalui Muara Satui  ? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi hambatan pada 

pelaksanaan rute pelayaran kapal melalui Muara Satui. 


